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Abstract 

This research was conducted to determine the influence of motivation on the intention to use Bekasi batik. 

The method used was associative quantitative with resident respondents in Kaliabang Tengah Subdistrict, 

North Bekasi. The number of respondents was around 100 people. This research was conducted from July to 

September 2024. This research used quantitative methods and was measured using intention to use 

instruments and motivation instruments. The results show that (1) the level of motivation among residents in 

Kaliabang Tengah Subdistrict is very high, (2) people have quite high intentions to use, (3) there is a very 

significant influence of motivation on intentions to use Bekasi batik, (4) amounting to 48, 9% can explain the 

significant influence of motivation on the intention to use Bekasi batik. Then a conclusion can be drawn from 

the research results, namely that there is a need to strengthen socialization to the Bekasi community. 

Keywords: Bekasi Batik, Intention to Use, Motivations 

Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap niat penggunaan batik Bekasi. Metode 

yang digunakan adalah kuantitatif asosiatif dengan responden penduduk di Kelurahan Kaliabang Tengah, 

Bekasi Utara. Jumlah responden sekitar 100 orang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan 

September 2024. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan diukur dengan instrumen niat 

penggunaan dan instrumen motivasi. Hasil menunjukan bahwa (1) tingkat motivasi pada penduduk di 

Kelurahan Kaliabang Tengah sangat lah tinggi, (2) masyarakat memiliki niat penggunaan yang cukup tinggi, 

(3) terdapat pengaruh yang sangat signifikan motivasi terhadap niat penggunaan batik Bekasi, (4) sebesar 

48,9% dapat menjelaskan pengaruh signifikan antara motivasi terhadap niat penggunaan batik Bekasi. 

Kemudian hasil penelitian dapat ditarik kesimpulannya yaitu perlu adanya penguatan sosialisasi kepada 

masyarakat Bekasi. 

Kata Kunci: Batik Bekasi, Motivasi, Niat Penggunaan  

1. Pendahuluan 

Kebudayaan yang dimiliki Indonesia sangatlah beragam salah satunya yaitu batik. Batik merupakan 

salah satu karya seni yang dilakukan oleh masyarakat Indonesia dan dijadikan sebagai sebuah ikon dari 

kebudayaan Indonesia. Menurut Evita et dkk. (2022) batik kini menjadi warisan kemanusiaan untuk Budaya 

Lisan dan Nonbendawi (masterpiece of the oral and intangible heritage of humanity) di Indonesia. Sehingga 

penjualan batik berkembang dan perkiraan Industri batik ada sejak abad ke-10, pada saat masyarakat pulau 

jawa banyak yang mengimpor kain dari India (Iskandar dan Eny, 2017). 

Salah satu kota di Indonesia yang terkenal akan industri batik yaitu kota Bekasi. Seiring dengan 
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berjalannya waktu, masyarakat Bekasi menciptakan batik khas wilayahnya sendiri dengan lima kategori 

motif yang unik dan kreatif. Menurut Setyaningrum (2021) memaparkan lima kategori batik Bekasi yaitu 

flora, fauna, warna, sejarah dan budaya. Kelima motif batik tersebut dipakemkan pada 10 Maret 2014.  

Pada tahun 2020 batik Bekasi mulai dikenal di masyarakat dengan adanya peraturan walikota untuk 

mewajibkan menggunakan Batik pada masyarakat golongan ASN, PNS, siswa-siswi dan masyarakat yang 

terjalin dalam kegiatan pemerintahan di kota Bekasi (Maulana, 2024). Tujuan penerapan peraturan tersebut 

guna untuk memberi informasi kepada masyarakat bahwa Bekasi memiliki batik khasnya sendiri. Namun 

Batik Bekasi menjadi pusat khusus perhatian, karena pada dasarnya batik khas Bekasi masih belum populer 

dan masih terdapat masyarakatnya yang tidak mengetahuinya (Maulana, 2024). 

Hal ini dibuktikan dari hasil observasi kepada masyarakat kota Bekasi yang menyatakan bahwa rata-

rata responden dengan nilai 64,3% mengetahui adanya batik Bekasi namun masih ada yang tidak mengetahui 

batik Bekasi sebesar 35,7%. Pada penggunaan batik khas Bekasi juga masih jarang digunakan oleh 

masyarakatnya sendiri, yang telah dibuktikan kembali dari hasil studi pendahuluan sekitar 60% menyatakan 

bahwa tidak memiliki batik bekasi dan sekitar 40% memiliki batik bekasi. Data terakhir dari studi 

pendahuluan masih terdapat 57,1 % masyarakat bekasi yang belum termotivasi untuk menggunakan batik 

Bekasi. Dari ketiga hasil studi pendahuluan tersebut diperkuat kembali dengan bukti hasil observasi dan 

wawancara kepada pihak komunitas batik Bekasi (KOMBAS) bernama Maulana (2024) yang menjelaskan 

“produksi dan penjualan batik khas Bekasi menurun sejak tahun 2020 pada pandemi covid-19 di Indonesia”.  

Dalam menghadapi persaingan, antara motif batik dari daerah lain dengan motif batik Bekasi 

masyarakat harus memiliki niat dalam penggunaan batik Bekasi. Niat Penggunaan tidak timbul dengan 

sendirinya melainkan ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi niat seseorang, meliputi; Faktor Pribadi, 

Faktor Lingkungan Sosial, Faktor Budaya, Faktor Tingkat Pemahaman dan Faktor Pelestarian Budaya. 

Faktor-faktor tersebut diharapkan dapat saling berpengaruh satu sama lain dalam upaya peningkatan niat 

penggunaan batik dikalangan masyarakat bekasi. Kemudian untuk meningkatkan jumlah niat penggunaan 

batik perlu adanya dorongan motivasi kepada masyarakat. 

Setiadi (2019:25) menjelaskan bahwa motivasi berasal dari bahasa Latin "movere," yang berarti 

dorongan atau menggerakkan diri. Konsumen yang termotivasi cenderung mendorong diri mereka untuk 

melakukan aktivitas demi mencapai tujuan tertentu (Aripin dan Nelgara, 2021:81). Motivasi akan mendorong 

seseorang untuk melakukan apa yang mereka inginkan jika mereka bisa bebas memilih dan jika mereka 

melihat bahwa sesuatu yang akan menguntungkan bagi mereka, sehingga merasa berminat untuk membeli 

atau menggunakannya (Nasution & Aslami, 2022:256). Memotivasi seseorang dapat dilihat dari seberapa 

besar seseorang  termotivasi untuk memperoleh batik dan motivasi seseorang selalu berkaitan dengan sikap 

hedonis untuk memperoleh batik. Akan tetapi sikap tersebut harus memperhatikan nilai etika dan norma-

norma sosial (Barbopoulos & Johansson, 2017). 

Penelitian yang berkaitan dengan motivasi dan niat penggunaan telah dilakukan oleh peneliti 

Elmiani (2020) yang menunjukkan bahwa unsur memotivasi generasi milenial dalam penggunaan oufit batik 

yaitu anjuran dari kampus, bentuk tanggung jawab melestarikan kebudayaan, serta suatu bentuk kepercayaan 

atau tradisi. Kemudian penelitian dari Handayani (2016) yang menunjukkan bahwa semakin banyak 

memotivasi remaja dalam minat penggunaan batik akan semakin tinggi rasa kecintaan terhadap budaya 
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indonesia yaitu batik. Berdasarkan pendahuluan tersebut, maka tujuan pada penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui pengaruh motivasi terhadap niat penggunaan Batik Bekasi. 

 

2. Metode Penelitian 

2.1. Populasi dan Besaran Sampel 

Populasi yang digunakan yaitu masyarakat di kecamatan Bekasi Utara sebanyak 336.273 jiawa. Untuk 

pelngambilan sampell ylang dipelrlukan, pelnelliti hanyla melnggunakan 100 sampell. Jumlah sampell 100 

digunakan karelna masih telrdapat masylarakat Belkasi ylang bellum melngeltahui adanyla Batik Belkasi, 

banylaknyla masylarakat ylang tidak melmiliki Batik Belkasi dan keltelrbatasan jumlah relspondeln ylang melngisi 

kuelsionelr pada pelnellitian ini. Tidak hanyla itu sampell 100 sudah melmelnuhi jumlah idelal melnurut buku 

relselarch melthods for businelss karyla Roscoel. 

2.2. Metode Penelitian 

Metode Kuantitatif digunakan sebagai analisis dalam penelitian ini. Kuantitatif adalah salah satu alat 

uji dengan menguji hipotesis dan teori yang diterapkan dalam penelitian.  

2.3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang dilakukan dengan cara menyusun kuesioner dalam bentuk google form. 

Kemudian kuesioner disebarkan ke responden untuk menjawab pernyataan yang telah disusun. 

2.4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan meliputi; uji normalitas, uji linearitas, uji regresi sederhana, uji 

signifikansi regresi dan uji koefisien korelasi  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Karakteristik responden 

Karaktelristik pada relspondeln di dalam pelnellitian ini melnunjukkan bahwa kaum pelrelmpuan 71% lelbih 

dominan telrmotivasi dan melmiliki niat pelnggunaan Batik Belkasi, dibandingkan delngan kaum laki-laki. Daya 

tarik untuk menggunakan batik lebih dominan pada perempuan dibandingkan dengan laki-laki, karena 

umumnya produk batik untuk perempuan lebih beraneka ragam (Elmiani, 2020).  

Responden umumnya yang mengisi kuesioner berusia 20 tahun hingga 25 tahun, dengan status 

pekerjaan sebagai ibu rumah tangga (IRT) dan responden rata-rata lulusan dari Sekolah Menggah Atas 

(SMA). Dengan status tersebut dapat menunjukkan hasil kuesioner berpenghasilan sebesar < Rp 1.000.000. 

Rani dan Prasetyo (2020) berpendapat bahwa Ibu rumah tangga (IRT) muda membeli batik dengan harga 

yang murah dengan kualitas yang terjangkau. Kelmudian, menunjukkan responden rata-rata sudah belum 

pernah menggunakan Batik Bekasi dan rata-rata tidak memiliki Batik Bekasi. 

Motivasi 

Pengukuran analisis variabel motivasi melalui tiga dimensi yaitu gain, hedonis dan normatif. Analisis 

variabell motivasi melmperoleh nilai sebesar 98% berkategori tinggi. Nilai tertinggi diperoleh dari dimensi 

gain sebesar 73%. Harga, kualitas, fungsi dan keamanan merupakan salah satu faktor yang dapat mendukung 

konsumen untuk memilih Batik  Bekasi. Konsumen ingin membeli batik selalu memperhatikan harga dan 

kualitas yang baik (Susanti & Sismanto, 2021). 
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Dimensi normatif diurutan kedua yang dapat memotivasi seseorang untuk menggunakan Batik Bekasi. 

Di kategori tinggi (64%), dimensi ini dapat menunjukkan konsumen untuk setuju menggunakan Batik Bekasi 

karena batik dibuat dengan desain yang disesuaikan norma dan etika dalam berbusana. Batik dirancang 

sebaiknya dapat memperhatikan etika dan norma sosial agar dapat diterima orang lain (Arifah, 2021). 

Dimensi hedonis dapat menunjukkan mayoritas masyarakat setuju dengan kategori sedang sebesar 61%. 

Nalai tersebut menunjukkan masyarakat masyarakat senang, nyaman dan stimulasi dengan Batik Bekasi. 

 

Niat Penggunaan  

 Niat penggunaan menunjukkan hasil sebesar 67% di kategori sedang. Masyarakat memiliki rasa niat, 

rencana, prediksi dan rekomendasi untuk menggunakan Batik Bekasi. Niat belum tentu disertai rencana, 

sedangkan rencana sudah tentu disertai dengan niat (Budairi, 2016). Niat akan menujukkan tingdakan 

selanjutnya pada diri Individu (Covey, S. R. 1989). Oleh karena itu variabel ini sesuai dengan indikator niat 

yang berada pada posisi tertinggi sebesar 61%. Selanjutnya indikator rencana prediksi dan rekomendasi 

saling memikuti dan dapat menunjukkan bahwa masyarakat akan menggunakan Batik Bekasi.  

 

 

Analisis Data 

Setelah melakukan uji karakteristik responden, maka melakukan analisis data prasyarat yakni uji 

normalitas dan uji linearitas. Hasil uji normalitas dengan one-sampel dapat dilihat pada tabel 3 dibawah ini: 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Hasil uji normalitas one-sampel 

2 3 0

25

61

36

73

36

64

Gain Hedonis Normatif

Motivasi

Rendah Sedang Tinggi

2

52 46

Rendah Sedang Tinggi

Niat Penggunaan
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.53606515 

Most Extreme Differences Absolute .072 

Positive .072 

Negative -.054 

Test Statistic .072 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Sumber: Hasil data primer, 2024 

Hasil uji normalitas one-sample untuk variabel motivasi dan niat penggunaan seesar 0.200. Artinya nilai 

0.200 > 0.05 dan nilai ini menunjukan data berdistribusi normal. Selanjutnya uji linearitas dapat dilihat pada 

tabel 4 dibawah ini: 

 

Tabel 2. Hasil uji linearitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil data primer, 2024 

Hasil uji linearitas menunjukan data bernilai 0,611 dengan nilai sig > 0,05, Hal ini mengartikan 

bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang linear. Selanjutnya uji hipotesis  

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Coefficients 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squarels Df 

Melan 

Squarel F Sig. 

Niat 

Pelnggunaan 

* Motivasi 

Beltweleln 

Groups 

(Combineld) 1279.221 35 36.549 3.483 0.000 

Linelarityl 954.863 1 954.863 91.003 0.000 

Delviation from 

Linelarityl 

324.358 34 9.540 0.909 0.611 

Within Groups 671.529 64 10.493   

Total 1950.750 99    
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Sumber: Hasil data primer, 2024 

Dari tabel coefficients dapat menjelaskan uji regresi linear sederhana, uji signifikansi regresi dan uji T. 

Uji regresi linear sederhana menghasilkan nilai constant dan nilai motivasi sebesar Y’ = 9.774 + 0.297x. 

Artinya bahwa hubungan kedua variabel adalah searah.  Hasil dari nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 

memprediksi adanya pengaruh motivasi terhadap niat penggunaan batik. Hasil tersebut diperkuat dengan 

hasil uji T sebesar 9.693 > dari Ttabel sebesar 1.984. Ini menunjukan Ha diterima dan  adanya pengaruh 

motivasi terhadap niat penggunaan batik Bekasi.  

 

Tabel 4. Hasil Uji Model Summary 

Model Summary 

Modell R R Squarel Adjusteld R Squarel Std. ELrror of thel ELstimatel 

1 0.700a 0.489 0.484 3.18781 

Sumber: Hasil data primer, 2024 

Berdasarkan tabel 6. dapat menjelaskan nilai R Square sebesar 0,489 yang mengandung arti bahwa 

pengaruh variabel sebesar 48,9% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat pada 

penelitian ini.  

Berdasarkan hasil uji persyaratan dan uji hipotesis, dapat diketahui data yang telah terkumpul 

berdistribusi normal dan kedua variabel memiliki hubungan linear. Sehingga data tersebut dapat melanjutkan 

uji hipotesis yang menghasilkan nilai t hitung sebesar 9.693 > t tabel 1.984, dengan nilai signifikansi sebesar 

0.000. Nilai signifikansi 0,00 < 0,05 yang berarti hipotesis Ha= terdapat pengaruh motivasi terhadap niat 

penggunaan batik Bekasi. Kemudian hasil uji regresi linear sederhana sebesar Ý= 9.774 + 0.297x, arti hasil 

tersebut bahwa adanya hubungan yang searah antara kedua variabel. 

Nilai pengaruh menghasilkan uji koefesien determinasi sebesar 0,489 yang mengandung pengertian 

adanya pengaruh kedua variabel sebesar 48,9% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat 

pada penelitian ini. Penelitian ini didukung dengan penelitian sebelumnya Elmiani (2020) motivasi 

penggunaan batik muncul karena ada niat dan minat untuk melestarikan budaya indonesia. Kemudian dari 

penelitian sebelumnya Sono & Elisabeth (2023) Motivasi dalam penggunaan batik dipengaruhi oleh dua 

pengaruh yang sama yaitu dalam diri sendiri dan motivasi dari lingkungan seperti rekomendasi produk dari 

teman. 

4. Kesimpulan 

Coefficientsa 

Modell 

Unstandardizeld Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

T Sig. B Std. ELrror Belta 

1 (Constant) 9.774 2.767  3.721 0.000 

Motivasi 0.297 0.031 0.700 9.693 0.000 

a. Delpelndelnt Variabell: Niat Pelnggunaan 
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Penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas penduduk Kecamatan Bekasi Utara yang mengisi kuesioner 

adalah perempuan dengan status sebagai ibu rumah tangga (IRT), dengan rata-rata penghasilan kurang dari 

Rp 1.000.000. Sebagian besar responden berasal dari Kelurahan Kaliabang Tengah. Hasil uji statistik 

mengungkapkan bahwa motivasi memiliki pengaruh signifikan terhadap niat penggunaan Batik Bekasi, di 

mana sebesar 48,9% variabel motivasi memengaruhi niat tersebut, sementara sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diuji dalam penelitian ini. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi 

variabel lain yang mungkin memengaruhi niat penggunaan Batik Bekasi, seperti preferensi konsumen, nilai 

budaya, promosi, kualitas produk, atau harga.  

Lebih lanjut, memperluas kelompok responden dengan melibatkan pria, remaja, atau pekerja juga penting 

untuk memperoleh data yang lebih representatif. Pendekatan kualitatif, seperti wawancara mendalam atau 

diskusi kelompok terarah, dapat digunakan untuk memahami lebih jauh alasan di balik motivasi dan niat 

penggunaan Batik Bekasi. Peneliti juga dapat menganalisis pengaruh faktor eksternal, seperti kampanye 

budaya lokal, dukungan pemerintah daerah, dan tren mode, serta memperluas cakupan wilayah penelitian 

untuk membandingkan perilaku konsumen di berbagai daerah. Dengan langkah-langkah ini, penelitian di 

masa depan diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam sekaligus masukan strategis bagi 

pelaku usaha dalam meningkatkan apresiasi dan penggunaan Batik Bekasi sebagai produk budaya lokal.  
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